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TENTANG KETENTUAN-KETENTUAN BEBERAPA 
SUMPAH DAN BEBERAPA NADZAR 
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Lafadh " Aiman" dengan dibaca fat-hah huruf 
hamzahnya adalah bentuk jama' dari lafadh 
“Yamiin”. Arti asal dari yamin menurut bahasa 
adalah tangan kanan kemudian digunakan untuk 
makna sumpah. Sedangkan menurut syara' adalah 
memantapkan sesuatu yang kemungkinkan terjadi 
berbeda atau mengukuhkannya, dengan menyebut 
Nama Allah Ta'ala, atau dengan menyebut salah satu 
dari sifat-sifat Dzat-Nya. Sedangkan lafadh “Nudzur” 
adalah jama' dari lafadh “Nadzar”. Makna nazar 
akan diterangkan nanti dalam pasal sesudah 
sumpah. 
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Sumpah tidak dianggap sah kecuali dengan 
menyebut nama Allah Ta'ala, yakni menyebut nama 
dzat-Nya, seperti ucapan orang yang bersumpah: 
"Demi Allah"; atau dengan satu dari beberapa nama 
Allah yang khusus pada-Nya yang tidak bisa 
diberikan untuk selain-Nya, seperti asma' Allah 
“Khaliqul khalqi” (pencipta makhluk]; atau dengan 
menyebut satu sifat dari sifat-sifat Dzat-Nya, seperti 
sifat ilmu Allah atau sifat qudrat-Nya. 
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Adapaun batasan orang yang sah bersumpah adalah 
setiap mukallaf yang berkehendak sendiri, bisa 
berucap dan bermasud untuk sumpah. 
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Barangsiapa bersumpah menyedekahkan hartanya, - 
seperti ucapannya: "kepada Allah, wajib bagiku 
menyedekahkan hartaku”. Sumpah macam ini 
terkadang disebut dengan nama sumpah Lajjaj dan 









Ghodlob (emosi). Terkadang dikatakan nadzar lajjaj 
serta Ghodlob- maka menurut qoul adzhar orang 
yang bersumpah atau bernadzar diperbolehkan 
memilih antara memenuhi apa yang ia sumpahkan 
dan apa yang dia sanggupi dengan nadzarnya, yaitu 
bersedekah dengan hartaanya atau membayar 
kaffarat sumpah. Menurut satu pendapat, orang 
tersebut wajib melaksanakan kaffarah sumpah; dan 
satu pendapat yang lain, dia berkewajiban 
memenuhi apa yang disanggupinya dengan 
nadzarnya. 
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Dan tidak ada suatu kewajiban apapun dalam 
"laghwu yamin" (sumpah yang sia-sia). Dan 
Mushannif menafsiri (sumpah yang sia-sia) dengan 
ucapan sumpahnya seseorang yang karena sabqul- 
lisan (salah ucap) tanpa menyengaja mengucapkan 
sumpah. Seperti ucapannya saat sedang emosi atau 
terburu-buru di satu waktu mengatakan “Ya, Demi 
Allah", dan dalam waktu yang lain mengucapkan 
"tidak, demi Allah". 
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Barang siapa bersumpah tidak melakukan sesuatu 
kemudian ada orang lain yang mengerjakan maka 
tidak dianggap melanggar sumpah. Dan barangsiapa 
bersumpah tidak akan berbuat sesuatu, misalnya 
menjual budaknya, kemudian dia menyuruh orang 
lain mengerjakannya, lalu orang lain itu 
mengerjakaannya, seperti dia menjual budak milik 
orang yang telah bersumpah, maka orang yang 
sumpah tidak dianggap melanggar sumpahnya 
dengan perbuatan orang lain. 

Kecuali jika orang yang bersumpah bermaksud 
bahwa dia tidak akan melakukan, begitu juga orang 
lain, maka dia dianggap menerjang sumpah sebab 
perbuatan orang yang diperintahnya. 
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Adapun jika seseorang bersumpah tidak akan 
menikah kemudian mewakilkan orang lain dalam 
akad nikahnya maka dia dianggap melanggar 
sumpah dengan perbuatan si wakil yang menjadi 
wakilnya dalam akad nikah. 
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Barangsiapa bersumpah dengan melakukan dua 
perkara, seperti ucapannya ; "Demi Allah, aku tidak 
akan memakai dua pakaian ini", kemudian ia 
memakai salah satunya, maka dia tidak 
melanggarnya. Tapi jika ia bersumpah memakai 
keduanya sekaligus atau bergantian, maka dia telah 
menerjang sumpahnya. 
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Jika seseorang berkata: “Saya tidak akan memakai 
pakaian ini dan juga tidak pakaian yang ini", maka 
dia menerjang sumpah dengan menggunakan salah 
satu dari dua pakaian tersebut. Dan sumpahnya 
orang tersebut tidak bisa lepas (dari dua pakaian 
tersebut), bahkan jika dia melakukan yang lain 
(yakni memakai baju yang satunya), maka dia juga 
dikatakan menerjang sumpahnya. 







) ajuj ^ ^ iii Lijikii y ( y> jlji r^ur}) 

* o , , , i ' 

Of |0„ . iS o ^ ^ ^ o ..^ O^oe , ^ ^ , .» os o "S o.s „-- 0 •* * 0 

jl ) 4J^i j j5 Xo \_g_u\j j ^vj> jl ( J‘- <> ~*-; l< —~^' Js* * i 2 3 '- <s rr- v- ( i '-^J-^ Jji*' 

-- -* -- i>j #0 s ? S y o 

jj; ojs vJ> ^ bi. ^ m;j uij L' (ib jib jr j^rib rL fib 

f4ijLr jf) jj> j jjri. bb jJj p ^ LJji ji L bjW uj Jlsbi 
iLJ ib sjlr b-* ib. L? ( b b ) b"ibji if jb jibi fb b‘ ( 
oijiii u'j Lii u'j t bf jf J ib jf Lib jf yL^k Z4 


0 f ^ ^ 0 


o 9 - &, 


Kafarotnya sumpah adalah dia yang bersumpah 
ketika menerjang, diperbolehkan memilih di antara 
tiga perkara: 

1. Memerdekakan budak mu'min yang selamat 
dari cacat yang dapat mengganggu pekerjaan 
dan penghasilan. 

2. Diterangkan dalam perkataan Mushannif Atau 
memberi makan 10 orang miskin, setiap orang 
satu mud, yaitu 1 1/3 rithl/kati dari biji-biji 
makanan kekuatan yang umum di negeri orang 
yang membayar kafarot. Tidak cukup selain biji- 
bijian misalnya kurma dan susu kental. 

3. Diterangkan dalam perkataan Mushannif "Atau 
memberi pakaian kepada mereka”, yakni orang 
yang membayar kafarat boleh memberi pakaian 
kepada setiap orang miskin satu potong-satu 
potong, yakni dengan sesuatu yang dinamakan 
pakaian, dari bahan yang biasa dipakai, seperti 



gamis, serban, kerudung atau selendang, dan 
tidak cukup berupa muzah dan dua kaos tangan. 
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Dalam hal gamis tidak disyaratkan harus 
patut/bagus bagi orang yang diberi. Maka cukup bila 
memberikan pakaian anak kecil atau pakaian wanita 
kepada orang laki-laki. Dan juga tidak disyaratkan 
pakaian yang diberikan harus baru. Maka boleh 
memberi pakaian yang sudah pernah dipakai, yang 
belum hilang kekuatannya (diperkirakan masih 
tahan lama). 
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Jika orang yang membayar kaffarat tidak 
mendapatkan satu hal dari tiga perkara tersebut, 
maka wajib puasa selama tiga hari. Dan menurut 
Qaul adhhar, puasa tidak wajib dikerjakan secara 
bersambung. 






